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Pendahuluan
PKBM sebagai salah satu lembaga non-formal menarik untuk diteliti karena memiliki

peran dalam mengembangkan dan meningkatkan potensi diri dari masyarakat di
suatu daerah. Apalagi jika Lembaga PKBM tersebut berada di dekat Pondok
Pesantren atau daerah yang penduduknya masih berpegang teguh dengan nilai-
nilai ajaran Islam. Kesulitan tersebut disebabkan dua hal. Pertama, motivasi serta
minat perserta didik yang rendah. Kedua, metode pembelajaran yang menoton
dan membosankan.

Maka dibutuhkan metode pembelajaran yang menyenangkan dan
menggembirakan. Salah satu metode pembelajaran PAI yang dipilih harus
mempertimbangkan faktor psikologis, pendidikan, dan sosial budaya.8 Selain
faktor metode pembelajaran, karakter religius merupakan hal utama yang harus
dikembangkan pada peserta didik sejak dini. Karena ajaran Agama merupakan
fondasi dasar kehidupan individu, masyarakat berbangsa dan bernegara.9
Internalisasi nilai karakter religius harus ditanamkan dalam kehidupan untuk
menyadarkan seseorang bahwa segala sesuatu atau tindakan disandarkan pada
Tuhan.10 Hal ini dikarenakan internalisasi karakter religius merupakan salah satu
perwujudan dari Pancasila sila pertama yang mengandung makna morality dan
spiritualitas Agama.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Penulis merumuskan bagaimana proses pembelajaran PAI dapat
menumbuhkan karakter religius pada siswa di PKBM. Faktor apa saja yang
menjadi tantangan dan hambatan, serta alternatif penanganan
permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran pendidikan agama Islam.
Tujuan penelitian ini ialah pertama, penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis ketercapaian tujuan pembelajaran PAI di PKBM Sunan
Kalijaga Lirboyo. kedua, mendeskripsikan metode demonstrasi dalam
meningkatkan karakter religius di PKBM Sunan Kalijaga.
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Metode
Penelitian ini adalah penelitian dengan metode deskriptif. Menurut Hadari Nawawi (2007:68), ”Metode deskriptif adalah prosedur 

pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subyek atau obyek penelitian 
(seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak sebagaimana 
adanya”. Dengan demikian, metode deskriptif ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan memaparkan tentang penggunaan 
metode demontrasi dalam meningkatkan hasil belajar dan karakter religius siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI).15 

Penelitian ini merupakan bentuk penelitian tindakan kelas.16  Adapun prosedur penelitian tindakan dapat dirinci sebagai berikut 
yaitu : (1) perencanaan tindakan (planning), yaitu kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan tindakan pembelajaran 
yang meliputi: (a) menyusun siklus pelajaran meliputi kemampuan dasar, materi pembelajaran dan alokasi waktu, (b) menyusun 
rencana pelaksanaan pembelajaran, dan (c) membuat lembar observasi untuk melihat bagaimana kondisi belajar mengajar di 
dalam kelas. (2) pelaksanaan tindakan (acting) yaitu kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah melaksanakan 
pembelajaran sesuai rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah disesuaikan sebelumnya. (3) pengamatan (observing) 
yaitu proses pembelajaran yang berlangsung, diobservasi oleh kolaborator/ observer (teman sejawat), dengan menggunakan 
lembar observasi yang telah dibuat. (4) refleksi (reflecting) dilakukan dengan melihat hasil pengamatan dan evaluasi terhadap
masalah yang terjadi di dalam kelas penelitian. Dengan melakukan refleksi peneliti dapat melakukan perbaikan tindakan 
(replanning). Hasil analisis proses dan data yang telah dilaksanakan pada tahapan ini akan dijadikan sebagai pedoman dan 
acuan dalam merencanakan siklus selanjutnya.17

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: (1) teknik observasi langsung dan (2) teknik pengukuran. 
Adapun alat pengumpulan data berupa lembar observasi dan rencana pelaksanaan pembelajaran serta tes hasil belajar siswa. 
Dalam penelitian ini, digunakan analisis kualitatif berupa hasil pengamatan dalam kegiatan belajar mengajar dan hasil belajar
siswa yang kemudian dideskripsikan dalam bentuk uraian untuk memperjelas hasil penelitian.18 
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Hasil
Berikut tabel metode pembelajaran yang dianalisis oleh peneliti

Hasil Analisis Pendidikan Agama Islam di PKBM Sunan Kalijaga Sebagai berikut agar pendidikan di PKBM
meningkat lebih maju lagi, yaitu :1) Pendidikan Agama Islam harus mengarah pada pemberian
pengetahuan, pengarahan pada kemampuan teknis khusus untuk masuk dalam dunia kerja, serta
membekali cara hidup yang sehat berakhlak mulia. 2) Guru sebagai pembimbing anak didiknya,
sehingga terjadi interaksi perubahan dalam proses pendidikan menjadi proses bagaimana belajar
bersama antara guru dan siswanya, Guru dalam konteks ini juga termasuk dalam proses belajar. 3)
Problem dasar pendidikan Agama Islam di PKBM bukan hanya metode dan media belajar tetapi juga
ada kurangnya kemampuan profesionalisme guru dan keengganan belajar siswa. Karena itu lembaga
berkewajiban memperhatikan meningkatkan profesonalisme guru. 4) Dalam pendidikan di PKBM harus
dipahamkan, bahwa yang terpenting adalah proses pembelajaran. Jika prosesnya berjalan baik sesuai
dengan aturan yang berlaku maka hasilnya pun akan baik.
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Pembahasan
Inti dari pendidikan adalah proses belajar itu sendiri. Proses belajar sangat

berpengaruh terhadap prestasi dan karakter siswanya. Proses pembelajaran untuk
mengembangkan dan menemukan potensi-potensi dalam diri siswa supaya
menghasilkan prestasi. Belajar juga diartikan sebagai suatu proses perubahan dari
hasi timbulnya sebuah interaksi antara rangsangan (stimulus) serta respon dalam
bakat sikap ibaratkan produk daripada penguatan aktivitas maupun berbagai
pelatihan. Seseorang dianggap telah mempelajari sesuatu apabila dia dapat
menunjukkan perubahan tingkah laku.24 Berikut ini faktor yang menyebabkan
rendahnya kualitas prestasi siswa. a) Faktor Internal antara lain kondisi jasmani
atau kurangnya asupan makanan bergizi. b) faktor Psikologis: rendah motivasi,
baik dari diri sendiri ataupun orang lain dan kondisi kejiwaan siswa. c) Faktor
Eksternal meliputi: rendahnya kualitas guru, dan sarana prasarana kurang
memadahi, terjadi konflik di dalam keluarga ataupun kondisi lingkungan kurang
mendukung, misalnya orang-orang disekitar acuh terhadap pendidikan,
pergaulan yang buruk dan lainnya.22
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Temuan Penting Penelitian
Pentingnya sebuah kesiapan bagi peserta didik yang akan

menerima pembelajaran sebelum menerima materi
pembelajaran, di karenakan berbagai hal misalnya kelelahan
akibat bekerja akan mengurangi tercapainya tujuan
pembelajaran. Maka sebagai guru hendaknya mempersiapkan
kondisi fisik dan psikis peserta didik terlebih dahulu sebelum
memulai kegiatan pembelajaran, misalnya dengan melakukan
ice breaking agar siswa mencapai kondisi yang senang dan
siap menerima pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai.

Penggunaan metode demonstrasi dalam pembelajaran
memberikan dampak yang signifikan dalam proses kegiatan
pembelajaran.
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Manfaat Penelitian

Manfaat dari hasil penelitian ini secara teoritis memberikan
keilmuan dibidang pendidikan, sebagai syarat bagi peneliti
untuk menyelesaikan program strata satu dan sebagai bahan
referensi penelitian selanjutnya. Sedangkan manfaat praktis dari
Penelitian ini diharapkan menghasilkan manfaat yang besar
bagi pendidik, peserta didik dan pengembangan PKBM yang
diteliti maupun lembaga pendidikan non formal lainnya.
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